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ABSTRAK 

Enik Murtini. Oktober 2001. Makna Perlengkapan dan Pentahapan Prosesi 
Upacara "Tingkeban" di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten 
Nganjuk Dengan Pendekatan Semiotik. 
Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, J urusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Jember. 
Pembimbing (I) Prof. Dr. Simanhadi W.P. (II) Drs. Mujiman Rus Andianto. 
Kata Kunci : Pendekatan Semiotik, Upacara Tingkeban, Desa Guyangan. 

Penelitian ini dilatar belakangi (1). Upacara tingkeban mengandung ritus 
religius sentral dalam masyarakat Jawa, (2). Upacara tingkeban merupakan tradisi 
turun temurun masyarakat di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk, 
(3). Upacara tingkeban merupakan masa persiapan kelahiran seorang bayi, (4). 
Upacara tingkeban merupakan media ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan pemyataan tersebut timbul suatu pertanyaan (l ). Bagaimanakah 
wujud dan makna perlengkapan prosesi upacara tingkeban? (2). Bagaiamanakh wujud 
dan makna tahap-tahap prosesi upacara tingkeban? 

Penelitian ini bertujuan untuk (1 ). Mendeskripsikan wujud perlengkapan yang 
ada dalam prosesi upacara tingkeban, (2). Mendeskripsikan makna perlengkapan 
yang terkandung dalam prosesi upacara tingkeban, (3 ). Mendeskripsikan tahap-tahap 
yang ada dalam prosesi upacara tingkeban, dan ( 4 ). Mendeskripsikan makna tahap­
tahap ada dalam prosesi upacara tingkeban. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisa 
semiotik. Teknik pengumpulan data meoggunakan teknik intervieu, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan tahapan ·· 
menyeleksi data, mengklasifikasi data, dan interpretasi data. 

Hasil penelitian ini berupa deskriptif tentang (1). Wujud dan makna 
perlengkapan prosesi upacara tingkeban berupa makanan dan minuman yang secara 
garis besar, yaitu perlengkapan siraman, perlengkapan membelah cengkir gading, 
perlengkapan upacara berganti pakaian, perlengkapan upacara menjual rujak, dan 
perlengkapan kenduri, (2). Wujud dan makna tahap-tahap prosesi upacara tingkeban, 
yaitu upacara siraman melambangkan penyucian, upacara membelah cengkir gading 
melambangkan keikhlasan, upacara berganti pakaian melambangkan penyesuaian 
diri, upacara menjual rujak melambangkan kerukunan, dan upacara kenduri 
melambangkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah ( 1 ). Bagi pengajaran sastar dapat 
memberikan tambahan pengetahuan materi sastra daerah, (2). Bagi masyarakat di 
Desa Guyangan agar lebih memahami makna upacara tingkeban yang mengandung 
ajaran hidup yang dapat direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.1 Latar Belakang 

Bagi masyarakat Jawa, selamatan bukanlah ha! yang asing. Suseno ( 1993 : 15) 

berpendapat, selamatan merupakan ritus relegius sentral orang Jawa, khususnya Jawa 

kejawen. Selamatan menurut adat masyarakat Jawa adalah suatu bentuk perjamuan 

makan seremonial sederhana dengan mengundang semua tetangga untuk hadir dalam 

acara tersebut. Dalam selamatan mempunyai makna sosial yang dirasakan mendalam 

oleh masyarakat Jawa, yaitu nilai kebersamaan dan kerukunan. 

Selamatan selain mempunyai makna sosial ke masyarakat, juga mempunyai 

makna simbolis penting bagi yang mengadakannya. Menurut kepercayaan orang 

Jawa, kejadian atau peristiwa yang berkaitan dengan hidup individu itu bukanlah 

peristiwa kebetulan, misalnya peristiwa kelahiran, perkawinan, dan kematian. 

Peristiwa kelahiran, perkawinan, dan kematian dipandang sebagai saat yang gawat, 

kritis, dimana individu keluarga yang bersangkutan berada dalam keadaan lemah, 

suci, dan sakfal. Keadaan seperti ini menimbulkan bahaya sosial, atau keseimbangan 

komunitas terganggu. Untuk memelihara keseimbangan sosial dalam tatanan kosmis · 

ini maka orang Jawa melakukan selamatan pada peristiwa tertentu yang dipandang 

kritis atau genting. Dengan dicapainya keseimbangan kosmis ini maka suasana aman, 

selamat, dan sehat di capai (Rostiyati, dkk., 1994: 32). 

Selamatan sebagai upacara adat, menurut Kamajaya (1996: 2) menyadarkan 

manusia melalui pesan-pesan si'1tbolis, bahwa dalam kehidupan manusia itu berlaku 

hukum kodrati yang bersifat mutlak dan langgeng. Tradisi itu juga mengajarkan agar 

kita sebagai manusia berbudaya ikut bertanggung jawab untuk tnenjaga kelestarian 

alam seisinya~ ikut meningkatkan harkat-martabat manusia dalam berbagai upaya dan 

kegiatannya, berdasarkan keyakinan, bahwa upaya dan tindakannya itu sesuai dengan 

hukum, adi kodrati yang berlaku bagi setiap manusia. Penyampaian ~ecara simbolis 

melalui upacara dengan segala perlengkapannya atau selamatan, sering kali sukar 
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ditangkap secara rasional , maka dalam hal ini kepekaan rasa sangat dirasakan untuk . 
dapat memahami makna simbolik itu. 

Selamat~n yang akan di bahas dalam penelitian ini mengenat selamatan 

kehamilan, menurut masyarakat di Desa Guyangan ada tahap-tahap selamatan bayi 

menurut perkembangannya, antara lain (I) selamatan ngobor-ngobori yaitu 

selamatan bayi berusia satu bulan) janin berujud darah yang agak mengental atau 

disebut nutfah, (2) selamatan neloni, yaitu selamatan bayi berusia tiga bulan janin 

berujud darah yang sudah mengental seperti cendhol, (3) se/amatan nglimani, yaitu 

selamatan bayi berusia lima bulan, janin sudah sempuma dan pada usia bulan ini 

Tuhan mengutus malaikat untuk memberi roh dan garis-garis kehidupan, dan (4) 

selamatan tingkeban, yaitu selamatan bayi berusia tujuh bulan.Mengingat banyaknya 

selametan orang hamil yang sudah disebutkan diatas maka penelitian ini yang dikaji 

memfokuskan pada selamatan tingkeban (selamatan bayi berusia tujuh bulan). 

Ada beberapa alasan mengapa peneliti hanya mengkaji selamatan tingkeban. 

Pertama: menurut masyarakat di Desa Guyangan "tingkeban" berasal dari kata "titi 

wancine jangkep" artinya telah genap waktunya untuk dilahirkan ke dunia, di mana 

pada masa ini merupakan masa persiapan kelahiran bayi. Kedua: Di dalam 

pelaksanaanya upacara tingkeban dilaksanakan secara khusus dan meriah hal ini .. 

terlihat dari wujud perlengkapan atau ubo rampe dan tahap-tahap yang ada dalam 

prosesi upacara tingkeban. Ketiga: upacara tingkeban pada dasamya merupakan salah 

satu bentuk upacara tradisi masyarakat di Desa Guyangan yang sudah berakar kuat 

,dan mempunyai misi luhur. 

Pada penelitian ini m~alah-masalah yang dibahas mengenai perlengkapan 

prosesi upacara tingkeban, makna perlengkapan prosesi upacara tingkeban, tahap­

tahap prosesi upacara tingkeban, dan makna tahap-tahap prosesi upacara tingkeban. 

Berdasarkan uraian di atas, mak:a penulis memilih permasalahan penelitian ini 

dirurnuskan dalam judul ''Makna Perlengkapan dan Pentahapan Prosesi Upacara 

Tingkeban di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk dengan 

Pendekatan Semiotik" • 

-, 
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1.2 Rumusan Masalah 
• 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana\cah wujud perlengkapan (uborampe) yang ada dalam prosesi upacara 

Tingkeban di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk? 

2) Bagaimanakah makna yang terkandung dalam perlengkapan pada prosesi upacara 

tingkeban di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk? 

3) Bagimanakah tahap-tahap yang ada dalam prosesi upacara tingkeban di Desa 

Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk? 

4) Bagaimanakah makna tahap-tahap yang ada dalam prosesi upacara tingkeban 

di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) mendeskripsikan wujud perlengkapan ( uborampe) yang ada di dalam prosesi 

upacara tingkeban di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk; 

2) mendeskripsikan makna yang terkandung dalam perlengkapan pada prosesi 

upacara tingkeban di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk; 

3) mendeskripsikan tahap-tahap yang ada dalam prosesi upacara tingkeban di desa .. 

Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk; dan 

4) mendeskripsikan makna tahap-tahap yang ada dalam prosesi upacara tingkeban 

di Desa Guyangan Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bennanfaat bagi : 

1) pengajaran semiotik. basil penelitian ini dapat memperkaya materi pelajaran 

semiotik; 

2) penelitian selanjutnya sebagai dasar untuk merumuskan masalah yang lebih luas 

dan mendalam; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 

3) dukun bayi dapat dijadikan bahan acuan untuk dapat lebih mendalami mak.na . 
simbolisme prosesi upacara tingkeban yang selama ini cenderung terabaikan; dan 

4) masyarakat dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melestarikan budaya, yaitu 
• 

upacara tingkeban. 

1.5 Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, berikut 

dijelaskan definisi operasional. 

1) Makua Perlengkapan 

Makna Perlengkapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peralatan yang 

diperlukan atau dibutuhkan dalam prosesi upacara tingkeban mulai awal hingga 

akhir. 

2) Makna Penabapan · 

Makna penahapan adalah arti atau maksud dalam tahap-tahap pada prosesi 

upacara. 

3) Prosesi U pacara Tingkeban 

Prosesi upacara tingkeban adalah proses pelaksanaan upacara dari awal hingga 

akhir bagi wanita yang hamil tujuh bulan untuk anak pertama dalam budaya 

Jawa. 

4). Semiotik 

Semiotik adalah ilmu atau teori yang mempelajari tentang tanda-tanda clan 

lambang-lambang dalam kehiqupan manusia. 
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